BAB IV
KEGAGALAN ICRC DALAM MENJAMIN KESELAMATAN

TAHANAN DI KAMP PENAHANAN GUANTANAMO

Penanganan pemerintah Amerika Serikat terhadap tahanan di Kamp
Penahanan Guantanamo telah menarik perhatian masyarakat dunia, tak terkecuali
negara-negara, organisasi internasional serta LSM. Begitu banyak pemberitaan
yang memuat berita mengenai tindakan kekerasan nonmanusiawi yang dilakukan
oleh petugas militer yang ditempatkan di Guantanamo terhadap tahanan. Tidak
sedikit kritikan hingga hujatan ditujukan kepada pemerintah Amerika Serikat,
namun semua itu tidak membuat gentar Amerika Serikat hingga terus
menjalankan operasi penahanan terhadap ratusan orang yang dianggap sebagai
teroris. Dari rentang waktu 2002 hingga 2011 telah banyak tahanan yang menjadi
korban penyiksaan hingga meninggal di kamp penahanan tersebut. ICRC sebagai
lembaga yang bertugas untuk menjamin keselamatan para tahanan sesuai dengan
isi Hukum Humaniter Internasional tidak dapat berbuat banyak. Adapun yang
menyebabkan ICRC gagal dalam menjalankan tugasnya akan dibahas dalam bab

IV ini.

A. Kelemahan Struktural Yang Dimiliki Oleh ICRC
Pada dasamya penyebab ICRC tidak dapat menjalankan tugasnya

sebagaimana mestinya dalam perlindungan terhadap tahanan ialah karena

s oLt fT_a o YN nnn AL TODT davilrad



dengan beberapa prinsip yang harus dianutnya dalam menjalan setiap
kegiatannya. Beberapa prinsip ini kemudian menjadi penghambat ICRC untuk
dapat menolong tahanan Guantanamo dan menekan Pemerintah Amerika
Serikat untuk dapat memenuhi hak-hak tahanan Guantanamo. Adapun prinsip-
prinsipnya jalah sebagai berikut:
I. Prinsip Netralitas
Konvensi Jenewa 1949 dan Protokol Tambahan I Tahun 1977 telah
menggambarkan bahwa ICRC merupakan suatu lembaga kemanusiaan
yang netral. Prinsip kenetralan yang merupakan salah satu dari enam
prinsip mendasar kemanusiaan lainnya ditvangkan kedalam Mukadimah
Anggaran Dasar Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah dan
terdapat juga dalam Statuta Gerakan. Dalam Anggaran Dasar Gerakan
Palang Merah yaitu tepatnya dalam Ayat 1 Pasal 3 menyebutkan bahwa
setiap Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah harusiah melakukan
kegiatan kemanusiaan mereka sesuai dengan prinsip-prinsip dasar. Maka
kemudian prinsip netral ini dimaknai sebagai:*
Agar mendapat kepercayaan dari semua pihak, gerakan tidak
akan berpihak dalam konflik yang terjadi dan tidak akan terlibat
dalam pertentangan politik, ras, keagamaan, ataupun ideologis.
Dari sini terlihat bahwa ICRC harus sebisa mungkin menempatkan
dirinya sebagai pihak yang netral dan tidak memihak kepada salah satunya

pihak yang terlibat konflik. Apabila hal ini dikaitkan dengan kasus

* Ambarawati, dkk. (2009). Hukum Humaniter Internasional dalam Studi Hubungan
" Internasional. Jakarta: PT.RajaGrafindo Persada. Hal.145
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Guantanamo maka ICRC tidak bisa terlalu menekan pemerintah Amerika
Serikat dan melakukan tuntutan ialah karepa ICRC harus membuatnya
dirinya tetap dipercaya oleh Pemerintah Amerika Serikat schingga ICRC
bisa terus melakukan kunjungan di Kamp Penahanan Guantanamo. Karena
apabila ICRC menekan pemerintah Amerika Serikat terkait dengan
penanganan mereka yang buruk terhadap tahanan itu akan membuat posisi
ICRC tidak lagi menjadi lembaga yang netral, yang kemudian dapat
menyebabkan pemerintah Amerika Serikat melakukan pelarangan terhadap
petugas ICRC yang melakukan kunjungan terhadap tahanan.

Selain itu juga, sebagai organisasi yang mempertahankan sifat
kenetralannya, ICRC tidak memberikan kesaksian dalam proses
pengadilan atas kejahatan perang atau pelanggaran hukum humaniter
internasional. Bahwa ICRC perlu mempertahankan sikap demikian telah
diakui oleh Pengadilan ICTY dalam putusan hakim pada kasus Simic.
Dalam kasus Simic, ICRC petugas ICRC diminta memberikan kesaksian
karena dianggap mengetahui beberapa hal yang dapat dijadikan bukti
dalam persidangan. Selanjutnya, pengakuan atas kenetralan ICRC ini juga
sudah diakui untuk Pengadilan ICC berdasarkan Statuta Roma,
sebagaimana ditegaskan dalam Rules of Evidence yang merupakan

kelengkapan dari Statuta Roma.*

5 Rusman, Rina (dia_djakarta@icrc.org). 13 April 2012. ICRC dan Netralitas. Email kepada
Tiara Dewi Utami (tiara_utami107@yahoo.com).
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Walaupun sebenarnya ICRC mempunyai bukti-bukti adanya
pelanggaran. Ini juga menjadi bukti kegagalan ICRC dalam menjalan
fungsi organisasi internasional. Karena salah satu fungsi dari organisasi
internasional menyebutkan bahwa apabila terjadi pelanggaran hukum
maka organisasi intermasional tersebut dapat melakukan tindakan
penanganan terhadap pelanggaran tersebut untuk kemudian diberikan
sanksi. Tapi fungsi ini tidak berhasil dijalankan, karena ICRC tidak
memiliki wewenang untuk memberikan sanksi.

. Konfidensialitas (Kerahasiaan)

Konfidensialitas merupakan bagian dari kebijakan perlindungan
yang dilakukan oleh ICRC. Di mana ICRC menyatakan bahwa
konfidensialitas merupakan alat penting yang memungkinkan mereka
mendapatkan akses untuk mengunjungi orang-orang yang ditahan karena
konflik bersenjata, yang belum tentu organisasi lainnya diberikan akses
yang sama seperti ICRC. Kerahasiaan menjadi modal utama untuk
mendapatkan kepercayaan pihak berwenang agar ICRC bisa menjalankan
misi kemanusiaannya termasuk melakukan kunjungan ke tempat-tempat
penahanan diseluruh dunia.

Agar konfidensialitas tetap terjaga, ICRC tidak akan membocorkan
hasil kunjungan maupun temuan-temuan selama melakukan kunjungan
kepada publik atau pihak lain selain pihak berwenang di kamp penahanan

tersebut ataupun pada pemerintah yang terkait dan kepada ICRC itu
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melakukan dialog rahasia dengan pihak berwenang dan memberikan
rekomendasi-rekomendasinya. Kalaupun dialog dan rekomendasai yang
ICRC lakukan gagal maka ICRC hanya akan menyatakan pendapatnya di

muka umum bahwa telah terjadi pelanggaran.

Dua prinsip ini yaitu netral dan konfidensialitas menjadi penghambat
ICRC untuk menjamin keselamatan tahanan Guantanamo. Karena sejauh
apapun dialog, rekomendasi dan laporan-laporan yang ICRC berikan kepada
otoritas Kamp Penahanan Guantanamo dan Pemerintah Amerika Serikat tidak
banyak membawa perubahan karena hingga tahun 2011 ini saja angka
kematian di kamp penahanan tersebut terus bertambah, hingga tahun 2011
telah ada delapan orang tahanan meninggal. Tanpa adanya sanksi ataupun
tuntutan yang dapat diberikan oleh ICRC kepada Amerika Serikat membuat
Pemerintah Amerika Serikat dapat berbuat sesuka hati dan melakukan kontrol
penuh terhadap Kamp Penahanan Guantanamo karena ICRC pasti tidak akan
membocorkan temuannya termasuk termuan mengenai adanya perlakuan buruk

yang dialami tahanan.

B. Ketidakmampuan ICRC untuk melawan Pemerintah Amerika Serikat
Ketidakmampuan ICRC untuk melawan Pemerintah Amerika Serikat
dikarenakan ICRC tidak memiliki power untuk membuat pemerintah Amerika
Serikat tunduk terhadap aturan-aturan yang dibuat oleh ICRC maupun Hukum

Humaniter Internasional. Sesuai dengan konsep power yang dikemukan oleh
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vaitu Authority, Influence dan Force. Ketiga unsur ini gagal dipenuhi oleh
ICRC schingga perlakuan buruk dialami oleh tahanan Guantanamo.
1. Authority (Wewenang)

Authority atau wewenang dimaknai sebagai sikap tunduk sukarela
dari aktor B yang bisa berupa arahan atau nasihat maupun perintah. ICRC
telah berusaha untuk membuat setiap pihak termasuk Amerika Serikat agar
mau mematuhi aturan Hukum Humaniter Internasional melalui berbagai
arahan dan rekomendasi terkait keadaan tahanan Guantanamo.
Ketidakberhasilan ICRC dalam hal kemampuan authority tercermin dari
penolakan-penolakan Pemerintah Amerika Serikat, seperti:

a. Penolakan untuk memberikan status ‘Tahanan Perang’

ICRC secara tegas telah mengatakan bahwa seluruh tahanan yang
ditempatkan dalam Kamp Penahanan Guantanamo berhak atas status
sebagai Tahanan Perang. Hal ini mengacu pada penahanan mereka sebagai
dampak dari perang melawan teroris yang dilakukan oleh Amerika Serikat
beserta negara sekutunya dangan mengerahkan angkatan bersenjatanya
untuk melakukan tindakan perang. Dengan itu, Hukum Humaniter
Internasional dapat berlaku sehingga para tahanan di Kamp Penahanan
Guantanamo haruslah diperlakukan sebagai tahanan perang sampai pada
pengadilan memutuskan nasib para tahanan tersebut. Alib-alih menerima

saran dari ICRC, Amerika Serikat mmemberikan status yang berbeda
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memperlakukan para tahanan sesuai dengan hukum dan prosedur mereka
sendiri.

Amerika Serikat tidak mau mengikuti rekomendasi yang telah
dikeluarkan oleh ICRC terkait status tahanan, hal ini disebabkan karena
mereka berdalih Teluk Guantanamo yang menjadi tempat kamp penahanan
berada di luar wilayah yuridiksi Amerika Serikat sehingga hukum dan
konstitusi Amerika Serikat bisa untuk tidak diberlakukan bagi tahanan
Guantanamo termasuk status tahanan perang.

b. Pengabaian Terhadap Laporan ICRC

ICRC memiliki hak untuk mengetahui setiap orang yang
ditahan oleh Amerika Serikat terkait dengan perang terhadap teroris.
Mulai dari tahun 2002, ICRC telah mengirimkan permintaan resmi
secara tertulis mengenai informasi lokasi orang-orang yang ditangkap
karena dugaan kasus terorisme. Kemudian pada tanggal 18 April 2006,
ICRC mengirimkan sebuah laporan terkait dengan penahanan diam-
diam terhadap empat belas orang tahanan termasuk Hambali. Namun
laporan ini tidak pernah direspon oleh otoritas Amerika Serikat,
sebagaimana sebagian besar laporan yang dikirimkan oleh ICRC.
Hingga tahun 2007, respon terpenting yang dikeluarkan oleh Amerika
Serikat hanyalah terkait tiga laporan intervensi sebelum tahun 2004,

tepatnya dikeluarkan pada 8 Juni 2005 yang berupa nota verbal.”!

5! Sumber didapat dari dokumen yang diberikan oleh ICRC kepada Pemerintah Amerika Serikat
tahun 2007. {CRC Report on The Treatment of fourteen "High Value Detainees” in CIA
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Selain itu juga, Amerika Serikat melalui penasihat hukumnya,
John Bellinger, mengakui bahwa mereka tidak mengizinkan utusan ICRC
untuk mengunjungi seluruh tahanan seperti prosedur yang scharusnya.’
Padahal secara hukum, ICRC berhak untuk mengunjungi seluruh tahanan
tanpa terkecuali. Dari sini dapat dilihat bahwa ICRC tidak memiliki
kemampuan untuk membuat Amerika Serikat tunduk secara sukarela
terhadap arahan ataupun nasehat yang telah disampaikan oleh ICRC.

2. Influence (Perngaruh)

Influence atau pengaruh diartikan sebagai penggunaan alat-alat
persuasi yang dalam hal ini tanpa menggunakan kekerasan oleh aktor A
agar perilaku aktor B sesuai dengan keinginan aktor A. Ketika ICRC
menemukan adanya indikasi perlakuan buruk yang dialami oleh tahanan,
ICRC mengadakan dialog rahasia dengan otoritas Guantanamo dan
Pemerintah Amerika Serikat dan menyampaikan temuan-temuanya selama
melakukan kunjungan dan membujuk pemerintah Amerika Serikat untuk
kemudian menghentikan penyiksaan tersebut.

Dan alat persuasi lainnya yang dapat digunakan ialah melalui unsur
balas budi dari aktor B terhadap kontribursi aktor A. Pada kasus
Guantanamo ini, yang terjadi ialah malah sebaliknya di mana Aktor A
yaitu ICRC menerima kontribursi dari aktor B (Amerika Serikat) berupa
pendanaan. Dengan demikian, bagaimana bisa ICRC mempengaruhi

Amerika Serikat di Guantanamo bila posisi tawarnya justru terbalik. Di

52 Qumber didapat dari www.rakyatmerdeka.co.id setelah menguktip dari BBC.
AS Akw Halangz ICRC (10 Desember 2005). Diakses pada: 27 Desember 2011. URL:
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ketahui bahwa negara penyumbang donasi terbesar bagi seluruh kegiatan
ICRC ialah berasal dari Negara Amerika Serikat, seperti yang terlihat
didalam tabel dibawah ini:

Gambar 4.1 Sumber Pendanaan ICRC

20 MAJOR DONORS IN 2010
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Sumber:_http://ebookbrowse.com/icrc-annual-report-2010-financial-overview-

pdf-d320080383
Hal ini juga bisa jadi yang menjadi penyebab ICRC tidak pernah

sekalipun menyatakan keprihatinan di muka umum padahal sudah secara
nyata melalui laporannya yang bocor pada tahun 2007, ICRC telah
menemukan bahwa tahanan Guantanamo mengalami berbagai perlakuan
buruk. Rekomendasi dan dialog yang telah diusahan oleh ICRC untuk dapat
memperbaiki kondisi tahanan Guantanamo sejauh ini gagal, sehingga hal ini
sudah cukup untuk membuat ICRC menyatakan keprihatinannya bahwa

Pemerintah Amerika Serikat telah gagal dalam menjalakan Hukum
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ICRC sebelumnya yaitu ketika ICRC mengutuk genosida yang terjadi di
Rwanda pada tahun 1994 dan tahun 2007 ketika adanya pelanggaran

kemanusiaan oleh Junta militer di Myanmar.

Kami harus akui kendati berbagai upaya yang kami lakukan untuk
membantu ribuan warga sipil yang diusir secara paksa dari kota dan
meskipun dedikasi rekan-rekan kami di lapangan, dampak ICRC
terhadap tragedi yang terungkap sangat terbatas. >

Sehingga apabila dikaitkan kegagalan ICRC dengan sumber
pendanaan maka akan ditemukan jawaban bahwa kegagalan ICRC untuk
menekan Pemerintah Amerika Serikat juga disebabkan karena tidak kuasa
untuk melawan negara penyumbang keuangan terbesar bagi ICRC.
Amerika Serikat pada tahun 2010 telah menyumbang sebesar 262 juta
Swiss Francs (Mata Uang Negara Swiss). Angka ini sangat jauh bila
dibandingkan dengan negara-negara lainnya bahkan Uni Eropa Sekalipun.
Bagaimana bisa ICRC yang sumber keuangan bagi menjalankan seluruh
kegiatan kemanusiaannya berasal dari Amerika Serikat memberikan
pengaruh pada pemerintah Amerika Serikat itu sendiri. Maka cara-cara
persuasi selain melalui kekerasanpun gagal dilakukan oleh ICRC.

3. Force
Sedangkan Force atau daya paksa dimaknai sebagai ancaman

ekplisit atau penggunaan kekuatan militer, ekonomi atau sarana pemaksa

53 Megevand-Ronggo, Beatrice, (05 Juli 2005). Srebrenica-remembering the missing. Di akses

pada: 12 April 2012. URL: htp://www.icrc.org/eng/resources/documents/misc/srebrenica-
editorial-050705.htm. Dan,

BBCNews. (29 Juni 2007). Red Cross Condemns Burman ‘Abuses'”. Di akses pada: 12 April 2012.
TTRT » httne/inewe hhe en k2 hifacia-nacific/6252024 stm



lainnya oleh aktor A terhadap aktor B untuk tercapainya tujuan politik.
Salah satu cara pemaksa yang didapat dilakukan ijalah dengan
mengeluarkan sanksi tegas. ICRC tidak kemampuan untuk membuat
Amerika Serikat mau mematuhi aturan ICRC dan HHI karena ICRC tidak
memiliki daya paksa seperti pemberian sanksi. Hal ini kemudian membuat
posisi ICRC semakin lemah, bila berhadapan dengan negara sebesar
Amerika Serikat.

Seperti yang diutarakan oleh Anne-Marie La Rosa, Penasehat
hukum ICRC, menyebutkan bahwa ICRC tidak memiliki wewenang untuk
melakukan tuntutan dan memberikan sanksi karena ICRC mempromosikan
penghormatan terhadap IHL melalui dialog rahasia dan persuasi.’® Hal ini
juga dikuatkan dengan Cristina Pellandini, yang mengepalai Advisory
Service ICRC, tuntutan dapat dilakukan oleh Negara, dan Negara
mempunyai hak untuk mengajukan tuntutan untuk mengadili siapapun
yang melakukan pelanggaran berat atau penjahat perang yang kemudian
akan bawa ke ICC (International Criminal Court).

ICRC tentu saja mengetahui bahwa tahanan di Kamp Penahanan
Guantanamo mengalami berbagai tindakan perlakuan buruk dan penanganan

oleh pemerintah Amerika Serikat jauh dari standar, seperti yang diutarakan

*‘Rona, Gabor. (28 Februari 2004). The JCRC privilege not to testify: confidentiality in action. Di
akses pada:

12 April 2012. URL: hitp://www.icrc.org/eng/resources/documents/mise/Swsd9q.htm. Dan: La
Rosa , Anne-Marie, (03 Maret 2009). ICRC and ICC- two separafe but complememary
approaches to ensuring

respect for international humanitarian law. Di akses pada: 12 April 2012. URL;
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oleh petugas medis ICRC bahwa kondisi di kamp penahanan Guantanamo
jauh dari standar terutama dalam penghargaan terhadap agama®. Perlakuan
buruk ini juga terdapat dalam laporannya pada tahun 2007 yang diserahkan
kepada Amerika Serikat, dalam laporan ini ICRC menyebutkan perlakuan
buruk yang dialami oleh 14 tahanan tingkat tinggi yaitu berupa
waterboarding, pemukukan dan penendangan, tahanan ditempatkan
dirvangan dengan suhu dingin, dipaksa untuk mencukur, tidak mendapat
cukup makanan, tidak diberikan akses toilet serta tindakan non-manusiawi
lainnya.>

Walaupun ICRC mengetahui berbagai adanya penyiksaan yang kejam,
namun karena kenetralan dan kerahasiannya ICRC tidak dapat menuntut
Amerika Serikat bahkan ICRC juga tidak bisa dijadikan saksi dipengadilan.
Hal ini membuat posisi tahanan di Kamp Penahanan Guantanamo semakin
sulit, ICRC yang diharapkan dapat membantu mercka karena mengetahui
kondisi tahanan yang sebenamnya justru tidak bisa berbuat banyak. Tuntutan
untuk mengadili pelanggar Hukum Humaniter Internasional dalam kasus
Guantanamo sangatlah sulit karena satu-satunya lembaga yang diizinkan oleh
Amerika Serikat untuk dapat berkujung Kamp Penahanan ke Guantanamo
hanyalah ICRC. Maka kemudian bukti-bukti adanya pelanggaran sampai

kepada tindakan penyiksaan hanya diketahui oleh ICRC seorang dan ICRC

5% Yee, James. (2006), For God and Country: Korban Paranoid Amerika, Jakarta: Dastan Books,

Hal. 88.
56 JCRC Report on The Treatment of fourteen "High Value Detainees" in CIA Custody, (2007),
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tidak dapat memberikan laporannya dan petugasnyanya tidak dapat di jadikan
saksi di pengadilan.
Seharusnya ICRC dapat berperan lebih dalam kasus ini karena
ICRC mengetahui kondisi yang sebenarnya termasuk mengetahui
penyiksaan yang dilakukan oleh petugas militer terhadap tahanan. ICRC
tidak berhasil menjalankan fungsi pengawasan dan pelaksanaan peraturan
dalam menetapkan langkah-langkah penanganan terhadap pelanggaran
peraturan dan juga ICRC tidak memiliki power untuk dapat membuat

Pemerintah Amerika Serikat tunduk terhadap Hukum Humaniter

) (VIR SEDINUES R, P L. S SUIPUNt, [ S PSS Pl s Vel



